BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir yang terjadi di\Kota:Padang umumnya disebabkan oleh curah
hujanyang tinggi délam waktu yang relatif lama. Salah satunya, banjir
yang melanda kawasan Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang yang
terjadi pada tanggal 18 Agustus 2021. Curah hujan yang terjadi pada
tanggal tersebut adalah sebesar 180 mm dengan durasi 8 jam yang
tercatat di Stasiun Penakar Hujan Gunung Sarik. Banjir ini meng-
akibatkan terendamnya kawasan Pemerintah Kota Padang, termasuk
Rumah Sakit Siti Rahmah dan Universitas Baiturrahmah dengan

ketinggian air mencapai setinggi lutut orang dewasa (Gambar1.1).
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Gambar 1.1  Banjir melanda Jalan Bypass dan Rumah Sakit Siti Rahmah
(Info Sumbar,2021)!

Kejadian banjir juga melanda Kawasan Sungai Batang Kurao
bagian hilir yang berlokasi di Kelurahan Kurao Pagang, Kecamatan
Nanggalo (Gambar 1.2). Salah satu penyebabnya adalah kapasitas
Batang Kurao tidak dapat menampung debit air saat terjadinya
banjir. Berkurangnya kapasitas sungai tersebut dipengaruhi oleh
adanya sedimentasi pada dasar, sungai akibat longsor sehingga ter-
jadi pendangkalan pada sungai. Selain itu, di.bagian hﬁlu Batang
Kurao juga terdapat muara dari Bandar Lurus, sehingga debit Batang
Kurao menjadi bertambah. Konsekuensinya elevasi muka air akan

lebih tinggi di ruas hilir Batang Kurao. Berdasarkan kondisi ini,

1 Info Sumbar, 2021. Youtube, https://youtu.be /pb3]-WCuTFU (diakses 01
Desember 2021)



penulis tertarik untuk mempelajari lebih jauh tentang kapasitas

Batang Kurao.
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Gambar 1.2  Sungai Batan gj_Sungai Sapih dan Batang Kurao Kota Padang
(Google EamT,"“-ZOZ 1)2
1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mensimulasikan aliran
Batang Sungai Sapih dan Batang Kurao dengan variasi penampang.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

a. Memperklrakan elevasi muka alr Batang Sungai Saplh dan
Batang Kurao pada kom‘21131 ek51st1ng untuk. debit ban]lr 18
Agustus 2021 (skenario 1).

b. Memperkirakan elevasi muka air penampang Batang Sungai
Sapih dan Batang Kurao setelah dinormalisasi untuk debit

banjir 18 Agustus 2021 (skenario 2).

2 Google Earth, 2021. GoogleEarthimage (diakses 27 November 2021)
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C.

1.3

Memperkirakan debit maksimum yang dapat ditampung oleh
Batang Sungai Sapih dan Batang Kurao setelah dinormalisasi

(skenario 3).

Manfaat

Manfaat_dari- penelitian ini; adalah, sebagai ,solusi alternatif bagi

instansi terkait yang menangani masalah banjir sebagai dasar dalam

pengambilan kebijakan penanganan banjir di daerah tersebut.

1.4

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditentukan batasan-batasan

masalah dalam penelitian tugas akhir, yaitu:

a.

Daerah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah
Kawasan Sungai Batang Sungai Sapih dan Batang Kurao,
Kelurahan Kurao Pagang, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang.
Data curahan hujan pada penelitian ini sebesa diambil dari
Stasiun Penakar Hujan Gunung Sarik untuk kejadian hujan
tanggal 18 Agustus 2021 yang merupakan stasiun terdekat
dengan lokasi penelitian.

Curahan hujan pada penelitian ini sebesar 180 mm/8 jam dan
diasumsikan bahwa hujan merata ke seluruh daerah lokasi
penelitian.

Perhitungan hidrolika untuk memperkirakan tinggi muka air
dengan program jadi HEC-RAS 4.1.0 pada steady state.
Perhitungan debit puncak atau debit banjir menggunakan

Metode Rasional pada DAS Batang Sungai Sapih.
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f Debit puncak atau debit banjir yang masuk ke Batang Sungai
Sapih diasumsikan sebesar 67% dari total keseluruhan DAS
Batang Sungai Sapih dan yang 33% lagi mengalir dari Bandar
Lurus sesuai dengan proporsi DAS Bandar Lurus sebagai Sub-
DAS Batang Sungai Sapih
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